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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Manajemen Asuhan Keperawatan 

 Setelah diberikan asuhan keperawatan pada Tn. G dengan diagnosa 

gangguan kebutuhan oksigenasi selama 5 hari dapat disimpulkan : 

a. Pengkajian didapatkan data  : Tn. G mengatakan napas sesak, batuk 

berdahak sesekali, nafsu makan menurun dan tidur terganggu, 

terpasang O2 nasal cannula 5 liter/menit, SaO2 97%, pernapasan 

26 kali/menit, batuk sesekali, berdahak sedikit, makanan yang 

dihabiskan ¼ porsi, tidur  pasien kurang. 

b. Diagnosa yang didapat adalah pola nafas tidak efektif berhubungan 

dengan hambatan upaya napas dibuktikan dengan d.d dispnea, 

penggunaan otot bantu napas, pola napas abnormal, fase ekspirasi 

memanjang, pernapasan cuping hidung masalah teratasi. Sebelum 

melakukan teknik pursed lips breathing frekuensi napas 26 x/menit 

dan saturasi oksigen 97 % dan setelah implementasi selama 5 hari 

frekuensi napas 20x/menit dan saturasi oksigen 98%.  

2. Evidence Based Practice 

            Penerapan EBN yang dilakukan dengan pemberian teknik pursed lips 

breathing dalam mengatasi gangguan oksigenasi menunjukkan hasil 

penurunan frekuensi napas dan saturasi oksigen pada hari ke lima dari 26 

x/menit menjadi 20 x/menit dan saturasi oksigen dari 97 % menjadi 98 %. 
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Setelah di evaluasi pasien dan keluarga disarankan mengaplikasikan teknik    

pursed lips breathing untuk mengurangi sesak napas saat klien di rumah 

ketika pulang nanti. 

B. Saran 

1. Bagi Profesi Keperawatan 

Agar bisa menjadi bahan referensi bagi perawat dalam memberikan asuhan 

keperawatan khususnya menerapkan teknik pursed lips breathing sebagai 

terapi non farmakologis. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Agar dapat dijadikan sebagai referensi dan pengembangan keilmuan 

Keperawatan Dasar dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien 

gangguan kebutuhan oksigenasi. 

3. Bagi Instansi Rumah Sakit 

Agar dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak rumah sakit untuk 

meningkatkan pemberian asuhan keperawatan pada pasien gangguan 

kebutuhan oksigenasi dengan penerapan teknik pursed lips breathing 

sebagai intervensi untuk mengurangi sesak napas dan saturasi oksigen 

kembali normal. 


